HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT atas limpahan Rahmat dan
hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

1.

Teruntuk Bapak Kuswandi (Alm.) terimakasih untuk semuanya pak.
Alhamdulillah kini penulis sudah berada ditahap ini, menyelesailan skripsi ini
sebagaimana perwujudan terakhir sebelum bapak benar-benar pergi. Saya
persembahkan skripsi ini untuk bapak. Terimakasih sudah mengantarkan anak
manja bapak berada ditempat ini, meskipun pada akhirnya perjalanan ini harus
berjuang tertatih sendiri tanpa kau temani lagi.

Teruntuk Mamah Eros Rosmiyati, mamah hebat yang selalu menjadi
penyemangat saya sebagai sandaran terkuat yang tiada hentinya memberikan
kasih sayang dengan penuh cinta. Terimakasih untuk semua berkat do’a dan
dukungan mamah saya bisa berada di titik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih
lama lagi, mamah harus ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup saya.
lloveyou more and more.

Teruntuk Firman Septian yang selalu menjadi alasan penulis untuk lebih keras
lagi dalam berjuang karena dialah termasuk orang yang menjadikan penulis
lebih kuat dan semangat. Raihlah cita-cita yang selama ini diimpikan dan
tumbuhkan menjadi versi paling hebat setelah Bapak, Adikku.

Sahabat penulis. Nisa, Qurrotunnisa dan Zahra yang selalu ada disaat penulis
butuh bantuan atau kesulitan dan selalu menghibur manusia paling
overthinking ini. terimakasih telah banyak membantu dan membersamai proses
penulisan dari awal proposal sampai dengan skripsi. Terimakasih atas segala
bantuan, waktu, support dan kebaikan yang diberikan kepada penulis selama
ini.

Terakhir, untuk diri saya sendiri, Tia Liana Dewi. Terimakasih karena telah
mampu mengendalikan diri dari berbagai keadaan dan tak pernah memutuskan
menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan
sebaik dan semaksimal mungkin. Ini merupakan pencapaian yang patut
dibanggakan untuk diri sendiri.

“Jangan ubah dirimu hanya agar mereka menyukaimu. Hebatkan dirimu agar

mau tidak mau mereka harus menerimamu”
-Kuswandi



